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ABSTRAK

Ahmad Rifai: 200211040084. Syarat Obyek Jual Beli Sebagai Jaminan Dalam
Transaksi Kredit. Pembimbing (I) Prof. Dr. H. Akh.. Fauzi Aseri, M.A.
dan Pembimbing (I1) Dr. Rahmat Sholihin, M. Ag. Tesis, pada
Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari
Banjarmasin, 2022.

Kata Kunci: Syarat, Jual Beli, Jaminan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perdebatan ulama tentang syarat
obyek jual beli sebagai jaminan dalam transaksi kredit. Penyebab perbedaan
adalah konflik norma (ta rudh al adillah) yang terkait dengan masalah ini. Disatu
pihak ada yang berpegang pada hukum asal dalam muamalah yaitu boleh. Dipihak
lain menilai adanya dalil lain yang lebih kuat yaitu menghindari kontradiksi dan
penyelisihan terhadap konsekuensi akad yang ditimbulkan oleh syarat jaminan
tersebut. Salah satu yang berpendapat demikian adalah Imam Al Mawardi.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana keabsahan
syarat obyek jual beli sebagai jaminan dalam transaksi kredit menurut Imam al
Mawardi dan bagaimana metode istinbath imam al Mawardi dalam masalah ini.

Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian pustaka (library research).
Karenanya metode yang peneliti gunakan adalah studi literatur berupa kitab
terutama figih dan ushul figih, artikel, makalah dan fatwa-fatwa para ulama.
Peneliti mengumpulkan, memverifikasi dan menganalisa data tersebut dengan
metode analisis isi (conten anlysist). Tujuannya agar mendapatkan kesimpulan
terkait pendapat Imam al Mawardi dan metode istinbatnya dalam hal keabsahan
syarat obyek jual beli sebagai jaminan dalam transaksi kredit.

Pada permasalahan syarat obyek jual beli sebagai jaminan dalam transaksi
kredit, Imam al Mawardi berpendapat batalnya syarat dan akad jual beli.
Alasannya jaminan belum dimiliki penggadai dan syarat gadai menimbulkan
kontradiksi dan penyelisihan terhadap konsekuensi akad. Alasan kepemilikan
merujuk pada hadits “la tabi’ ma laisa indak.” Alasan pelarangan akad bersyarat
yang menimbulkan kontradiksi pada konsekuensi akad merujuk pada hadits,
“nabi melarang jual beli dengan bersyarat.”

Istinbath seperti ini adalah salah satu metode ijtihad yang dibahas dalam
bab giyas dan populer di kalangan ushuliyyun dengan istilah tahgiqul manath. al
Mawardi menilai, illat (alasan substansial) pelarangan menjual barang yang belum
dimiliki dan jual beli bersayarat terwujud dalam transaksi jual beli tidak tunai
dengan mensyaratkan obyek jual beli sebagai jaminannya.

Tapi setelah dianalisa argumentasi al Mawardi lemah pada aspek validitas
dalil dan dilalahnya. Hadits larangan jual beli bersyarat statusnya lemah. Jikapun



dinilai shahih maka tidak dapat diberlakukan secara umum sebab akan
menyelisihi praktik jual beli nabi yang dilakukan secara bersyarat. Transaksi
bersyarat yang terlarang terbatas pada syarat yang menimbulkan perkara yang
haram. Kontradiksi dalam akad juga tidak terjadi karena adanya kompromi antara
pihak yang berkad. Sedangkan hadits terkait status kepemilikan secara validitas
shahih tapi tidak relevan secara dilalah. Sebab, status kepemilikan menjadi
penting bukan pada saat negosiasi tetapi ketika utang jatuh tempo dan saat itu
tentu barang jaminan sudah dimiliki pembeli.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam babasa Arab, seperti wokal bahasa Indopesia. terdin dan
vokal fungzal atan monoftons dam wokal ranskap atan difiong Vokal tunggal
memiliki ketenfuan alth aksara sebagai berikur.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Eeterangan
= 1 Faihah
- 1 Fazrah
- u Lhammah

ad-dmran

viii

Fata sandang: Comtob: (1= al-rijal bukan ar-rijal, (=% al-diwan bukan



Syiddal Misalmya, kata (e tidak dirulis adh-dharirah melainkan al-

dharumah, demikian seterusnya.
Vaokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut
Tanda Vokal Amab Tanda Viokal Latn Eeteranzan
i - ai adani
g - an adanu
1. Vokal Panjang

Fetenfuan alih aksara vokal pamjang (mad), vang dalam babasa Amab
dilambangkan dengan harakat dan buraf sebagai berikut

Tanda Viekal Arab Tanda Viokal Latin Eeteranzan
- a a dengan topi di atas
& 1 i denpan topi di atas
& i 1 denpan topi di atas
3. Kaia Sandang

Fat sandanz yang dalam sistem aksara Amab dilambangkan denzan
huruf, vaitu dialihaksarakan menjadi buraf 1/, balk dikuti hunaf syamsiyah
maupun huraf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-dmean bukan ad-dwan

4. Sviddah (Tasydd)

Sviddah atw ragdsl yang dalam sistem nilisan Amb dilambangkan
dengan setmah fanda (+) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan burof yaitu
dengan menggandakan huruf yvang diben fanda fyiddeh e Akan tetapd, hal im
tidak berlakn jika horuf yang menerima tanda syigddoh o terletak setelah kata
sandang yang dikuti eleh honef-honef syamsivah Misalnya, kata (5.-2) tidak

dstalis ad-dbarurah melamkan al-dharurah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbirhak
Berkaitan dengan alih aksar inmi, jika hanef sz marbithah terdapat pada
kata vangz berdiri sendin, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /'

iX



(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika fo marbithah tersebut
ditkud oleh kata sifat (nat) (lihat comtoh 2). Napmm, jika buraf ra marbdthah
tersebut ditkud kata benda smm), maka burof tersebut dialihaksarakan menjadi
buraf /' (lihat contoh 3).

D Eata Arab Alib Aksara

L 2 b | Tharigah

5

- Losizjl dasi ! | Al-Timi'ah al-Tslimiyyah

v ¥ Fa

serah 33 | Wahdah al-Wigid

=
a

6. Huorof Kapital

Meskipun dalam sistem tolisan Arab huuf kapital tidak dikenal dalam
alih aksara ini hornaf kapital tersebut juga digunakan dengan mensikuti ketenfuan
vang berlaku dalam ejaan Bahasa Indomesia, anmfara lain untuk merdiskan
pernmilaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bolan. nama dird, dan lam-lain
Jika nama din didabmiui oleh kata sandang, maka yvang difuliz dengan buraf
kapital tetap huruf awal pama din tersebut, bukan huruf awal atan kata
sindangrya Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjan bukan Al-Banjar

Beberapa kefentuan lam dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentnan mengenai huruf cetak minng (folic) atan cetak tebal (boid). Jika
memumt PUEBL judul buku i difulis dengan cetak miring, maka demikian
haloya dalam alth aksaranya, demikian seterusmyva.

Berkaitan dengan penulisan nama, unfok nama-nama tokoh vang berasal
dari Mosantara sendin, dizarankan tidak diakibaksarakan meskipun akar katanya
berazal dari bahasa Arab. Misalnya ditolis Abdussamad al-Palimbani, ddak “Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Fanin tidak Nur al-Din al-Rapn.

7. Cara Pennlisan Eata

Setiap kata, baik kata kerja (f# 7). kata benda (ism), maupun huruf (farf)
difulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alib aksara atas kalimat-
kalimat dalam Hahasa Arab.
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